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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pameran Daulat dan Ikhtiar merupakan pameran temporer untuk 

memperingati peristiwa Serangan Umum 1 Maret di Museum Benteng 

Vredeburg Yogyakarta pada tanggal 1 sampai 30 Maret 2022. Pameran 

Daulat dan Ikhtiar pada tahun 2022 diwujudkan melalui pendekatan sejarah 

dan seni. Melalui pendekatan tersebut pameran ini memberikan informasi 

sejarah dengan tampilan seni yang dapat menarik pengunjung museum. 

Kuratorial pada pameran ini juga mempertimbangkan kesalinghubungan 

antara sejarah dan seni yang dalam hal ini merupakan tugas dari kurator 

pameran.  

Praktik kuratorial pada pameran Daulat dan Ikhtiar adalah penetapan 

tema yaitu pameran yang bertujuan untuk memperingati peristiwa Serangan 

Umum 1 Maret oleh Musuem Benteng Vredeburg Yogyakarta sebagai 

penyelenggara pameran, kurator pameran kemudian melakukan riset materi 

yang sesuai dengan tema pameran. Materi yang didapat kemudian dijadikan 

dasar untuk memilih seniman yang diajak untuk berpartisipasi dalam 

pameran Daulat dan Ikhtiar. Kurator juga akan menyediakan materi kepada 

setiap seniman agar mereka bisa menentukan karya apa yang akan mereka 

pamerkan. Selain itu, seniman juga akan memilih objek lain sebagai koleksi 

pendukung Pengadaan objek pameran sebagai koleksi pendukung pada 

setiap sub tema pameran dilakukan dengan peminjaman. Peminjaman ini 

difasilitasi oleh Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta kepada museum 

terkait. 

Sebelum objek pameran didisplai, kurator akan menentukan tata letak 

objek, membagi ruang pamer menjadi lima bagian yang menampilkan karya 

dari masing-masing seniman. Langkah selanjutnya yaitu kurator 
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menyajikan informasi pameran seperti teks sub kurasi, caption karya, label, 

dan alur pengunjung. Program publik non-pameran seperti talkshow radio, 

webinar, dialog, program secangkir, dongeng sejarah, dan bincang publik 

ini bukan dirancang oleh kurator karena dalam program ini kurator hanya 

menjadi pembicara dalam program tersebut. 

Dari ketujuh proses kuratorial yang digunakan pada penelitian ini, ada 

lima proses yang dilibatkan langsung dengan kurator yaitu penetapan tema 

pameran, merancang dan riset tema pameran, memilih objek yang 

dipamerkan, mengorganisir tata letak objek, dan menyajikan informasi 

pameran. Sedangkan dua proses yaitu pengadaan objek dan merancang ddan 

menjalankan program publik non-pameran dilakukan oleh panitia pameran.  

B. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini disadari masih memiliki keterbatasan. Bagi peneliti 

selanjutnya untuk dapat memahami tentang kuratorial secara teori dan 

praktik pada pameran seni rupa sebaiknya banyak membaca referensi 

tentang kuratorial, berkunjung ke pameran, atau terlibat langsung dengan 

pelaksanaan pameran. Selain itu, peneliti dapat mengikuti program-

program pendukung pada pameran seperti workshop atau seminar untuk 

mengetahui lebih banyak tentang informasi pameran dan membantu 

memahami rposes kuratorialnya.  

2. Bagi Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta 

Saran bagi Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta khususnya 

pameran untuk memperingati Serangan Umum 1 Maret yaitu dapat  

memfokuskan untuk mengkaji satu peran seperti tokoh pelajar secara 

detail pada pameran tersebut dan bergantian mengkaji peran lain pada 

pameran selanjutnya, sehingga melalui pameran tersebut Museum 

Benteng Vredeburg Yogyakarta akan mendapatakan berbagai macam 

referensi mengenai kuratorial pameran yang dapat digunakan menjadi 

panduan atau dikembangkan kembali pada pameran mendatang. 
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3. Bagi masyarakat  

Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi masarakat untuk 

mengetahui informasi tentang praktik kuratorial khususnya pameran 

dengan mengikuti program program yang berhubungan dengan 

kuratorial pameran seperti workshop, seminar, atau dengan mengunjungi 

pameran. Seperti pada pameran Daulat dan Ikhtiar program tersebut 

berupa talkshow, webinar, dialog, program SECANGKIR, dongeng 

sejarah, dan bincang publik.  
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